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©
g ABSTRAK
G
Sug¢i Irna Syahri Ramadhani (2024): Fenomena Generasi Sandwich Dalam
tel Memenuhi Kewajiban Memberi
o Nafkah Menurut Perspektif Hukum
3 Islam  (Studi  Kasus Kelurahan
= Langgam Kecamatan Langgam
= Kabupaten Pelalawan)
=

— Pada zaman sekarang banyak anak muda berusia 20-an dan 30-an menjadi
tutang punggung keluarga untuk menghidupi orang tua atau saudaranya sehingga
ti(g‘k dapat menikmati masa mudanya dengan baik karena harus terus menerus
mémikirkan ekonomi keluarga. Orang-orang yang bekerja umtuk memenuhi
kebutuhan orangtua dan keluarganya disebut Sandwich Generation (Generasi
Safdwich). Latar belakang keluarga dapat mempengaruhi kehidupan seseorang
se@lah menikah, keterlibatan keluarga dari pihak pasangan tentu akan berdampak
pada pernikahan. Hal ini dapat dilihat dari hubungan keluarga orang tua dan
keluarga anak pada masyarakat Kelurahan Langgam. Fenomena Kketerlibatan
orang tua dalam rumah tangga anak terutama dalam hal nafkah sebagai bentuk
tanggung jawab anak pasca menikah banyak terjadi pada rumah tangga anak yang
bertempat tinggal berdekatan atau masih dalam satu rumah dengan keluarga orang
tua.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, lokasi penelitian
di lakukan di kelurahan Langgam kecamatan Langgam kabupaten Pelalawan. Subjek
penelitian ialah 5 orang suami dan juga sebagai anak yang memiliki orangtua.
Adapun sumber datanya terdiri dari data primer dan data sekunder antara lain
ad@ah kitab-kitab figih dan buku-buku hukum dan literatur lainnya. Metode
peRgumpulan data yang digunakan yaitu melalui metode observasi, wawancara,
dap*dokumentasi.

& Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa dalam pemenuhan
na%(ah oleh generasi sandwich di Kelurahan Langgam selain mencukupi
kebutuhan anak dan istrinya juga memperhatikan kondisi orang tua dan adik
meteka dalam memenuhi nafkah. Mayoritas generasi sandwich di Kelurahan
Lafgmggam memang tidak tinggal satu atap dengan orang tua namun mereka
mé_ipilih menjadikan orangtua sebagai prioritas utamanya dengan alasan tertentu
dafam pemenuhan nafkah. Dengan demikian, hendaknya para pasangan yang akan
menikah harus mempersiapkan mental, psikologis, ekonomi, dan perencanaan
kegjldupan agar anak-anak mereka dimasa mendatang tidak ikut merasakan
k@sahan dalam menjadi generasi sandwich sekaligus bisa merubah kehidupan
ya@g lebih baik.

>
Ké&a Kunci: Fenomena, Generasi Sandwich, Hukum Islam
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah swt. yang telah memberikan

dioyeH @

nikfnat sehat serta kekuatan sehingga masih diberi kesempatan untuk berkarya dan

=

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “FENOMENA GENERASI

B

=
SANDWICH DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN MEMBERI NAFKAH
Mﬁ\IURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Kelurahan Langgam
Ké;eamatan Langgam Kabupaten Pelalawan)”, yang ditulis untuk melengkapi
-~
Q . .
tuggs dan memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan

Hfikum Keluarga Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan
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kelak kita mendapatkan syafa’atnya di hari akhir.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis sangat menyadari bahwa masih

bag;)yak kekurangan dan jauh dari kata sempurna, namun penulis berharap skripsi
o

inizdapat memberikan manfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca
&

pa@g umumnya. Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis juga mengalami
o]

beg)agai rintangan dan mendapat bantuan dari berbagai pihak baik secara moril

<
m&upun materil. Maka dari itu melalui kesempatan ini penulis ingin

wn
i

m@ﬁyampaikan ucapan terima kasih kepada:
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w1, Kedua orangtua tercinta Ayahanda Zulkeni, S.Pd dan Ibunda Rusmainar,
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sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang tidak henti-hentinya
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I BAB |
{ah]
G
g- PENDAHULUAN
o
Ag_atar Belakang Masalah
= Islam mengajarkan kepada kita semua untuk berbakti kepada Orang tua,
(=

yagg mana berbakti kepada orang tua hukumnya fardu ain (wajib) bagi setiap
w

muslim meskipun kedua orang tuanya adalah non muslim. Hubungan orang tua
w
-~

dam anak memiliki hak dan kewajiban. Orang tua memiliki kewajiban atas hak

py)
anak laki-laki dan perempuannya begitu pula anak memiliki kewajiban atas hak

c
kedua orang tuanya.Menurut bahasa Birrul Walidain cw#/Ly berasal dari
penggabungan dua kata yaitu al-birr dan al-walidain. Dalam kamus bahasa Arab
al-bir dimaknai dengan “berbuat baik, menurut, patuh” sedangkan alwalidain
berarti kedua orang tua yaitu ibu dan ayah.
Berbakti kepada kedua orang tua termasuk faktor pendatang kecintaan

Alclgh SWT. Sebagaimana Allah SWT telah berpesan kepada anak supaya berlaku

o8]
baik terhadap orang tua dalam Q.S. Al- Isra’ ayat 23.

cn
)au@.‘symm;;ssmmw....u\ui‘.;\umuu“my\ \Jm\zm.uumej
A wﬁYﬁu@dﬁsmﬁ%u\h@dﬁ
=

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya
perkataan yang baik.”*

' Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran, him. 284
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©
g Ayat dalam Al-Qur’an diatas mengaitkan hal berbuat baik kepada

-

orangtua itu dengan menegaskan Allah SWT dan larangan menyekutukan-Nya, di
o

sagping itu menggabungkan syukur kepada-Nya dengan syukur kepada mereka,

=
karena kedudukan mereka yang tinggi.

Namun di beberapa kasus, peran kepala keluarga (ayah) sebagai tulang

NIN X

pug?ggung keluarga beralih fungsi menjadi tanggungan anak disebabkan oleh satu

S

daf lain hal yang menjadi faktor seorang kepala keluarga tidak lagi mampu untuk
mgnjadi tulang punggung keluarga, salah satunya yakni keterbatasan kemampuan
kiﬁerja seperti usia, keadaan fisik maupun psikis.tingkat urbanisasi.

Pada zaman sekarang banyak anak muda berusia 20-an dan 30-an menjadi
tulang punggung keluarga untuk menghidupi orang tua atau saudaranya sehingga
tidak dapat menikmati masa mudanya dengan baik karena harus terus menerus
memikirkan ekonomi keluarga. Terutama bagi seorang laki-laki, terkhusus bagi
m%feka yang sudah memiliki istri, ada beban besar dipundaknya yang harus dia
te[i:ma sebagai konsekuensi seorang laki-laki dewasa, bahwa sebagai seorang

F—

suami nafkah istrinya menjadi tanggung jawab yang harus dipenuhi, dan sebagai

upe

ang anak dari kedua orang tua, jika memang mereka masih ada dan sudah

[2 O]

Se

tidak berpenghasilan maka beban nafkah orang tua juga harus dipikirkan. Orang-

sifxru

o@ﬁg yang bekerja umtuk memenuhi kebutuhan orangtua dan keluarganya

=)
digbut Sandwich Generation (Generasi Sandwich).

Ag ueln

> M. Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Syurga, (Bandung: PT. Mizan Pustaka,

2015), him. 165.
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©
g Generasi sandwich merupakan orang-orang yang memiliki peran ganda

-
yang bertanggung jawab atas orang tua dan anggota keluarga (anak-anak

ta-gggungannya) yang masih tinggal bersama dalam satu atap.® Berada pada posisi
di?_e}ntara dua generasi diibaratkan sebagai sandwich, keadaan terhimpit akibat
pegn ganda tersebut menjadi fenomena yang memberikan efek domino, yang
mﬁa hal tersebut akan menjadi suatu adat atau kebiasaan. Peran dan tanggung
ja\:f;:q_ab yang ganda, dapat menimbulkan serangkaian tantangan.

Q;E; Menjadi generasi sandwich dibutuhkan mental dan fisik yang kuat dimana
m&jalani pekerjaan melelahkan, stress akibat tekanan pekerjaan apalagi mereka
yang masih dalam masa studi. Para generasi sandwich adalah generasi yang selalu
mengenyampingkan keinginan dan cita-cita untuk keberlangsungan hidup
keluarga.

Dengan demikian tidak jarang para generasi sandwich mengeluh dengan
keadaannya yang harus membiayai orang tua sekaligus anggota keluarganya
seEérti adik maupun dirinya sendiri, yang di mana gaji mereka tidak lagi cukup
unguk investasi atau tabungan masa depan, banyak dari mereka sulit memenubhi
ke%;ginan sendiri atau bahkan mendahulukan kebutuhan keluarga karena desakan
ta@gung jawabnya sebagai tulang punggung keluarga. Terlebih lagi di era
mﬁenlal ini masalah generasi sandwich ini sudah menjadi keluhan yang tetap di

cn

se@'ép platform sosial media, seperti yang kita ketahui era modern ini merupakan
=)

er’afnhdimana semua aspek kehidupan tersentuh dengan teknologi, sebagai jalan
e

mg?jah dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

7))

< 3 Ferlistya Pratita Rari, Jamalludin Jamalludin, and Putri Nurokhmah, “Perbandingan
Tifihkat Kebahagiaan Antara Generasi Sandwich Dan Non-Generasi Sandwich,” Jurnal Litbang
Sukdwati: Media Penelitian Dan Pengembangan 6, no. 1 (2022): 1-13.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g Namun dalam praktiknya, prinsip untuk membentuk keluarga kecil yang

-
tedlepas dari segala bentuk keikut sertaan orang tua tidak dapat dilakukan secara

m-gﬁyeluruh oleh masyarakat Kelurahan Langgam, dalam hal ini tanggung jawab
se?_ifang anak kepada orangtua terkesan berlebihan sampai anak kadang lupa
tagggung jawabnya sebagai suami dan ayah di keluarga nya.

b Latar belakang keluarga dapat mempengaruhi kehidupan seseorang setelah

mgcrhikah, keterlibatan keluarga dari pihak pasangan tentu akan berdampak pada
pe;;ikahan. Rasa kasih sayang orang tua yang berlebihan terhadap anaknya dan
juga rasa kasih sayang anak yang berlebihan kepada orangtuanya terkadang
memunculkan suatu konflik dalam rumah tangga anaknya, perasaan ingin
menebus kekurangan atau ketidakmampuan orang tua terhadap biaya sehari-hari,
serta ikut membantu biaya pendidikan saudaranya yang kemudian memberikan
sokohan nafkah dalam rumah tangga orangtuanya, yang dalam hal ini peneliti

maksud sebagai bentuk tanggung jawab terhadap orangtua pasca anaknya

m%ﬂikah yang terjadi pada masyarakat Langgam.

(¢]
— Hal ini dapat dilihat dari hubungan orang tua dan keluarga anak pada
&

mgsyarakat Kelurahan Langgam. Fenomena keterlibatan orang tua dalam rumah

DI

ta@ga anak terutama dalam hal nafkah sebagai bentuk tanggung jawab anak

paéca menikah banyak terjadi pada rumah tangga anak yang bertempat tinggal
]

I

be%iekatan atau masih dalam satu rumah dengan keluarga orang tua. Sehingga hal
=)

in!t_nh perlu dijelaskan bagaimana kewajiban anak kepada orangtua setelah
e

méangsungkan pernikahan dan hidup berrumah tangga.
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©
g Berdasarkan latar belakang diatas,maka penulis tertarik untuh membahas

-

lebjh dalam mengenai bagaimana hukum Islam memberikan pedoman atau solusi
o

urfilik membantu individu generasi sandwich tetap menjaga keharmonisan serta
3 . :

mengatasi konflik dan tantangan yang muncul dalam rumah tangga dalam

=
kettangan terutama di Kelurahan Langgam.

=
Peémjlis mengangkat judul penelitian dari masalah tersebut ialah: “Fenomena

w
Gg)ﬂerasi Sandwich Dalam Memenuhi Kewajiban Memberi Nafkah Menurut

Pé_Pspektif Hukum Islam.”
QD
c

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak keluar dari topik yang akan dibahas maka, penulis
membatasi penulisan ini mengenai bagaimana anak yang telah menikah dalam
memenuhi nafkah antara orangtua yang zaman sekarang dikenal dengan istilah

Sandwich Generation (Genenerasi Sandwich).

CYRumusan Masalah
o8]
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dimungkinkan untuk

mengadakan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:

TUEe|sy 23

Bagaimana generasi sandwich dalam memenuhi nafkah di Kelurahan
Langgam?

Bagaimana konflik yang terjadi dan penyelesaian dalam rumah tangga
Generasi Sandwich di Kelurahan Langgam?

Bagaimana Islam memandang rumah tangga Generasi Sandwich yang

mementingkan kewajiban terhadap orangtua di Kelurahan Langgam?

neny wisey jrredg upgung go_ﬁ\{)usxaA;u!ﬁ )
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nery exsng Nin ! iw ejdio ye

ujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

8. Ingin mengetahui bagaimana generasi sandwich dalam
memenuhi nafkah di Kelurahan Langgam.

9. Ingin mengetahui bagaimana konflik yang terjadi dan
penyelesaiannya dalam rumah tangga Generasi Sandwich di
Kelurahan Langgam.

10. Ingin mengetahui bagaimana Islam memandang rumah tangga
Generasi Sandwich yang mementingkan kewajiban terhadap

orangtua di Kelurahan Langgam.

E. Manfaat Penelitian

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

N

Untuk memperluas dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang konsep
menciptakan keluarga harmonis dalam menentukan kewajiban dan
keseimbangan tanggung jawab keluarga.

Memberikan manfaat bagi masyarakat agar menjadikan kasus dalam
penelitian ini sebagai contoh terkhusus generasi-generasi muda dalam

mengambil keputusan, khususnya dalam rumah tangga.
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BT BAB |1

Q

==

g- KAJIAN PUSTAKA
o

Kerangka Teoritis
-

A._Tinjauan Hukum Islam Tentang Nafkah

1. Pengertian Sandwich Generation

Sandwich Generation merupakan orang-orang yang memiliki peran ganda

EXSNS NI

yaty bertanggung jawab atas orang tua dan anggota keluarga (anak dan istrinya)

e

yang masih tinggal bersama dalam satu atap.* Berada pada posisi di antara dua
generasi diibaratkan sebagai sandwich, keadaan terhimpit akibat peran ganda
tersebut menjadi fenomena yang memberikan efek domino, yang mana hal
tersebut akan menjadi suatu adat atau kebiasaan. Peran dan tanggung jawab yang

ganda, dapat menimbulkan serangkaian tantangan.

Generasi sandwich merupakan kondisi di mana seseorang harus
9 p]

m%manggung biaya hidup serta merencanakan kehidupannya di masa depan seperti
pefididikan, kesehatan, Karir, rumah, kendaraan, serta pernikahan. Generasi

8

safpdwich dituntut harus mampu membantu biaya hidup saudaranya atau
G,

mgmbayar hutang yang ditinggalkan oleh orang tuanya. Selain itu, biaya

(g°]
ke@ytuhan, kesehatan, dan biaya masa depan lainnya pun masih harus mereka

-+

‘<
si@)kan juga.8 Menjadi generasi sandwich dibutuhkan mental dan fisik yang kuat

Agluejng

* Ferlistya Pratita Rari, Jamalludin Jamalludin, and Putri Nurokhmah, “Perbandingan
Tifihkat Kebahagiaan Antara Generasi Sandwich Dan Non-Generasi Sandwich,” Jurnal Litbang
Sukdwati: Media Penelitian Dan Pengembangan 6, no. 1 (2022): 1-13

7
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©
di&ﬁana menjalani pekerjaan melelahkan, stress akibat tekanan pekerjaan apalagi

-
meyeka yang masih dalam masa studi.

Setiap manusia berhak dalam mengelola keuangan dengan baik, agar

w eyd

mg_r\;hperoleh pendapatan yang meningkat dan besar untuk kelangsungan taraf
hi@p yang baik. Pengelolaan keuangan yang bijak merupakan hal yang mendasar
be(g] setiap individu, di mana hal ini menjadi tolok ukur kualitas hidup yang baik
d%gan kata lain manajemen keuangan yang baik atau buruk menjadi penentu

k%:]itas hidup suatu individu.
(=

Meski demikian tidak jarang para generasi sandwich mengeluh dengan
keadaannya yang harus membiayai orang tua sekaligus anggota keluarganya
seperti adik maupun dirinya sendiri, yang di mana gaji mereka tidak lagi cukup
untuk investasi atau tabungan masa depan, banyak dari mereka sulit memenuhi
keinginan sendiri atau bahkan mendahulukan kebutuhan keluarga karena desakan
tanggung jawabnya sebagai tulang punggung keluarga. Terlebih lagi di era
mgenial ini masalah generasi sandwich ini sudah menjadi keluhan yang tetap di
segap platform sosial media, seperti yang kita ketahui era modern ini merupakan

er@ dimana semua aspek kehidupan tersentuh dengan teknologi, sebagai jalan

m@zlah dalam menjalani kehidupan seharihari.
]

A1

Kemudian bagaimana Islam memandang fenomena sandwich generation

inl;"dengan mengingat cara pandang seseorang mengenai generasi sandwich ini

ngjo

te'@:'unya memberi pengaruh dalam cara pandang seorang anak dalam merawat
=)

otgﬁg tuanya suatu saat nanti. Tentunya Islam sendiri telah memberi pedoman
%]
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©
m%genai seluruh aspek dalam kehidupan ini agar berlangsungnya kehidupan

-
yang sejahtera, selurus dengan jalan Allah dengan senantiasa Kembali kepada

©
rujtikan hidup kita yakni al-qur’an dan sunnah nabi.

3

= Fenomena generasi sandwich ini banyak terjadi di negara berkembang,

se%b pola pikir negara berkembang selalu mendorong untuk hidup dalam
neghgan keluarga bahkan tidak sedikit dari masyarakat negara berkembang masih
hiiﬂp dengan kakek dan nenek buyutnya dalam satu atap, salah satunya adalah
Ingf’anesia. Indonesia merupakan negara dengan prinsip kekerabatan yang
tincggi, sehingga hidup dalam satu lingkungan yang bukan merupakan keluarga
inti adalah hal yang biasa. Dengan ini sandwich generation merupakan hal yang
menjadi tradisi di kalangan masyarakat negara berkembang. Membiayai dan
merawat orang tua seperti sebuah hal yang memang sudah harus dihadapi seorang

anak. Para generasi sandwich adalah generasi yang selalu mengenyampingkan

keinginan dan cita-cita sendiri demi keberlangsungan hidup keluarga.

S
o8]
@ 2. Pengertian Nafkah
E‘ Nafkah merupakan biaya hidup yang menjadi hak istri baik dalam
B8
pe?cf(awinan maupun setelah terjadinya perceraian dengan ketentuan adanya limit
w%tu setelah terjadinya perceraian. Seorang suami wajib memberi nafkah istri
(g°]
sej%.k sang istri menyerahkan dirinya kepada sang suami.”
<
=]
3 Dalam figh Klasik, nafkah dititik beratkan pada masalah makanan,
e

p@aian, dan kediaman. Nafkah menjadi suatu hal yang bersifat elastis dan
=)

flg’sibel tergantung kondisi yang melingkupinya berupa kenyataan sosial dan

® Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), him.765.
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©
pegkembangan kebutuhan hidup manusia serta kondisi riil dari kehidupan

-
pasangan suami istri dalam perkawinan.

Nafkah berasal dari kata “anfaqa, Al-Infag” yang artinya mengeluarkan.

w eyd

Jaé nafkah artinya memenuhi semua kebutuhan dan keperluan hidup meliputi :

m&anan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan pengobatan bagi

N

ist¥? sesuai dengan keadaan, termasuk juga biaya pendidikan anak.®

Nafkah meliputi semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut

Y eysn

keadaan dan tempat.” Menurut istilah ahli figih nafkah merupakan pegeluaran
c

yang harus dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkah kepada seseorang,

baik berbentuk roti, gula, pakaian, tempat tinggal dan segala sesuatu yang

berhubungan dengan keperluan hidup seperti air, minyak, lampu, dan sebagainya.®

Memberi nafkah merupakan kewajiban suami karena ia sebagai kepala
rumah tangga. Kewajiban yang harus dipenuhi suami adalah bertanggung jawab
seg_énuhnya memenuhi kebutuhan keluarga atau sama halnya dengan nafagah.
N%aqah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk materi,
kz%na nafagah itu sendiri berkonotasi materi. Sedangkan kewajiban dalam

o]
nopmateri seperti memuaskan hajat seksual istri tidak termasuk dalam artian

u

nqﬁqah, meskipun dilakukan suami terhadap istrinya.’
-

® Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),

==
H
o
]

’ Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung ; Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 421
® Djamaan Nur, Figih Munakahat, (Semarang, Dina Utama, 1993), him. 100
® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia,(Jakarta : Kencana, 2009),

neny wisey Aiedg wjns jo A31s
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©
g Kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami adalah bertanggung jawab

-
sepenuhnya memenuhi kebutuhan keluarga. Kebutuhan yang secara eksplisit

o
ddfam hadis adalah pangan, idealnya makanan yang mempunyai gizi seimbang,

=
yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh agar terhindar dari kekurangan gizi dan

=
sakit. Disamping itu juga kebutuhan sandang yang dapat mentupi aurat.

=z
gJ Untuk lebih menjamin hak nafkah keluarga, disamping perintah juga
w

mg)ﬂyamakan pemberian nafkah dengan sedekah, yang dijanjikan mendapat

inﬁalan dari Allah yang mendatangkan keuntungan di dunia dan akhirat.*
c
Ketentuan nafkah yang telah ditetapkan Allah dalam Al-Qur“an
memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberi nafkah keluarganya sesuai
dengan kemampuannya. Bagi orang yang diberi kemudahan rizki atau mampu
harus menafkahi keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan orang
yang kurang mampu sesuai dengan keadaanya. Dari aturan tersebut terlihat

adgpya toleransi bagi suami yang memiliki penghasilan kurang untuk mmberikan

o8]
nafkah kepada istri dan keluarganya sesuai dengan kemampuannya.**

@
&~ Asal Usul Pemberian Nafkah Nafkah merupakan imbalan dari “Ihtibas”
B8
seorang istri. Bila istri melakukan ihtibas secara penuh berhak dan berkewajiban
G,
= . . . . L
memperoleh nafkah dari suami.*” Ihtibas ialah penyerahan seorang istri kepada
)
-
sugmi atau pelaksanaan kewajiban rumah tangga sebagai seorang sitri. Kalau istri
<
o
L 2]
2
=1
= ' Al-Asqgalani, Fath al-Bari,dalam Enizar, Buku Ajar Hadits Ahkam Keluarga 1, (Metro :
ST%IN Press Metro, 2004), juz 10, him. 625. Buku untuk kalangan sendiri tidak dipublikasikan.
w 1 Enizar, “Hadis Hukum Keluarga I”, Al-Nizam: Jurnal Studi Keislaman, (2014), him.
116

12 Fatihuddin Abul Yasin, Risalah hukum Nikah, (Surabaya: Terbit Terang, 2006),

==
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©
sug%\h melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri dan ibu, dia berhak

-
menuntut dan memperoleh nafkah.
o

o  Fenomena jika ada istri bekerja di luar rumah tanpa izin suami, suamipun

tidgik berhak memberikan nafkah, namun akad nikah mereka tetap syah.'* Maka
~

segara umum, wanita yang sudah menyerahkan jiwa raga terhadap suami (ihtibas),

méa berhak memperoleh nafkah.

w
) Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa nafkah artinya

m%nenuhi semua kebutuhan hidup berumah tangga yang diberikan suami kepada
c
anggota keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Dari pengertian di atas

terlihat bahwa nafkah adalah sandang, pangan, dan papan.*

3. Dasar Hukum Nafkah

Dalam kajian hukum Islam, akad nikah yang sah menimbulkan hak dan
kewajiban antara suami istri. Diantaranya pihak istri berhak untuk mendapatkan
natf}§ah dari pihak yang menikahinya sebaliknya, di atas pundak suami terletak
keglajiban untuk menafkahi istrinya. Dasar hukum memberi nafkah dijelaskan:

@
1D.S. At-Talag ayat 7 :

Y\@ﬂ\&Yﬂ\M\WMMJJMJJ&L}AJWUA‘MJA
\JMMMA&‘ML@_H\

“Hgendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan

oralg yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
méralnkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberlkan kelapangan sesudah kesempitan.”*®

aA;u £ pam

e
o

= 1bid, him. 70.

> 4 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Modern, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
20%1), hIm 75.

= Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, him. 946.
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©
g Dalam ayat tersebut terdapat lafaz liyunfiq yang menunjukkan makna

-
wajib. Hal ini terlihat dari bentuk kalimatnya yaitu fi il mudhari’ yang dibarengi

o
defigan lam al-amr (lam yang mengandung makna perintah).*®

—-  Mengutip Husein Muhammad dalam bukunya , Islam mewajibkan seorang
=
suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya, atas dasar ikatan pernikahan.

O[’_';l:ng yang wajib dinafkahi berdasarkan ayat tersebut juga adalah yang memiliki
c
ha,lg untuk mendapat nafkah, yakni orang yang termasuk dalam keluarganya.

jeb)
Mereka adalah istri, anak-anak, budak atau pembantu rumah tangga.

Q

Menurut Dr. Budi Sunarso dalam bukunya Merajut Kebahagiaan
Keluarga, nafkah yang diberikan atau dimaksudkan adalah nafkah yang
berkonotasi dengan materi. Dalam bukunya juga dijelaskan bahwa seorang anak

juga berhak mendapatkan nafkah, yaitu pemenuhan kebutuhan pokok.

2) Q.S. Al-Bagarah ayat 233 :

(R T IR - T R Gah 0 oo f,«.’:i ¥ oh oo % Yo -
Wy W) Gudd RIS Y i g aally Ggn S 5 G200 A 28isall Ao,

g “...dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibu dengan
ca% parayang ma“ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
ke%;ampuannya...”17

-

E. Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa kewajiban nafkah hanya
di&qrikan kepada yang berhak, yaitu dengan memberikan sesuai kebutuhan.

16 Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2008), him. 84.
" Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, him. 946.
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Mgksudnya memberikan belanja secukupnya dalam arti sesuai dengan besarnya

A . . .. - 18
kedautuhan hidup yang wajar dari istri.

Dengan demikian dapat disimpulkan ketentuan nafkah yang ditetapkan

w eydi

datam AlQuran memberikan pemahaman bahwa suami wajib memberikan

7r
nafkah keluarganya sesuai dengan kemampuannya. Bagi orang yang mampu

di%ri kemudahan rezeki atau mampu harus menafkai keluarganya sesuai dengan
c

kefhampuannya, sedangkan orang yang kurang mampu sesuai dengan keadannya.
QO

2)25.8. An-Nisa ayat 34 :

C

a@\y\w\ﬂa\@gw&s*ﬁjﬂ\wmﬁw\&sgy\ﬁdbj\
&Jﬂ\Jw#wJMuﬁmuJ\éﬁ\ﬁimuﬂM “..‘_Iﬂ:d.“ﬁ

‘J.\.ISLI&GULSA»\UF)—L\MWSG‘ '“ﬁ-ﬁ@i\a}a‘d} QAJ,'?«AU@L«AAS\&

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu
beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah
Mahatinggi, Mahabesar.”*°

Laki-laki merupakan pemimpin bagi perempuan. Ayat ini mengandung

drure]

infage bahwa sebagai pemimpin, tentunya laki-laki berkewajiban segala keperluan

ATU

piLvak yang dipimpinnya dalam lingkup rumah tangga. Pertimbangan lain, kaum
]

laki-laki memiliki kekuatan akal dan fisik yang lebih diatas rata-rata kaum
=)

pe},gmpuan. Oleh karenanya suamilah yang wajib mencari dan memberi nafkah

18 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat, (Bandung : Pustaka Setia, 1999) him.

neny wisey jiRAg/uejn
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©
paga istri. Dan hukum dalam nafagah untuk istri , baik dalam bentuk

A . . .. 20
perbelanjaan, pakaian adalah wajib.
4. Syarat Wajibnya Nafkah Orang Tua
Adapun syarat-syarat wajibnya nafkah kepada orang tua menurut ulama

empat mazhab adalah sebagai berikut:

1811w ejd

1.§Iazhab Hanafi
c
& Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab

jeb)
Hanafi dengan syarat:

QD
< a. Orang tua dalam keadaan miskin. Ayah yang sudah tua tidak diharuskan
bekerja sebagaimana anak.”* Ketidakmampuan bekerja tidak merupakan syarat

bagi kewajiban memberi nafkah kepada orang tua. Anak tetap wajib memberi

nafkah kepada mereka, sekalipun mereka sanggup bekerja tapi mau bekerja.

b. Anak tidak disyaratkan harus kaya, persyaratannya hanyalah mampu

atau bisa bekerja.?
®w

2 Mazhab Maliki

IS

Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab

Drure

Maliki dengan syarat:

n

a. Orang tua dalam keadaan miskin. Maksudnya tidak mampu mencukupi

x
SBIaAru

erluan mereka sendiri. Bila mereka mampu untuk salah satu saja, anak wajib

A3

utupi keperluan yang satunya.?

3
»

%% Amir Syarifuddin, Op. Cit, him. 166.

2L Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, (Dar al-kutub al-llmiyah,
), V: 1127,

% Ibid., him. 433.

% |bid.

1
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©)

L b. Orang tua tidak mampu bekerja. Bila orang tua mampu bekerja, nafkah

-
meyeka tidak wajib bagi anak. Selain itu apabila orang tua mampu bekerja namun

o
mgfeka tidak mau, maka nafkah juga tidak wajib atas orang tua.?*

=
. c. Anak dalam keadaan kaya. Artinya anak mampu bekerja dan

7_\_

m&qpunyai kelebihan harta dari keperluan makanan untuk keluarga, istri, anak-
=

argk, binatang peliharaan dan pembantu yang diperlukan. Bila tidak ada kelebihan
w

hafta sama sekali anak tidak wajib menanggung nafkah orang tua.?
Py

3.dMazhab Syafi’i
c

Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab
Maliki dengan syarat:

a. Orang tua dalam keadaan miskin.?® Artinya orang tua tidak mempunyai
harta. Bila orang tua mempunyai harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, anak tidak berkewajiban memberikan nafkah kepada kedua orang
tuanya, baik orang tuanya sakit, cacat, gila maupun buta, karena dalam kondisi
de;%\ikian dia tidak membutuhkan nafkah dari si anak. Jika orang tua bekerja maka
argk wajib memberikan nafkah kepada mereka karena memaksa mereka untuk

bekerja bukan termasuk perbuatan yang terpuji.?’

b. Anak dalam keadaan kaya, yaitu mempunyai kelebihan harta dari

Si1oatun

kebutuhan pokok dirinya sendiri dan kebutuhan pokok keluarganya sehari-hari.

A3

K

2

ebihan itu harus dinafkahkan kepada kedua orang tuanya. Jika tidak

* Ibid.

% Ibid.

%6 Abdurrahman al-Jaziri, Op. Cit, V: 1134.

2" Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh asy-Syafi’i Al- Muyassar, (Jakarta : Darul Fikr, 2008),
-59-60.
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©
mgnpunyai harta yang lebih dari hal tersebut maka tidak wajib memberikan

na(fﬂfah kepada kedua orang tuanya. Barang yang dijual untuk melunasi hutang,
bE&h dijual untuk memberikan nafkah kepada kedua orang tuanya karena
me?_fpberikan nafkah didahulukan daripada melunasi hutang walaupun itu harus
mgjual ladang atau lain sebagainya. *®
4.§Iazhab Hanbali

‘E_ Anak wajib memberi nafkah kepada orang tua menurut ulama mazhab

jeb)
Hanbali dengan syarat:

g a. Orang tua dalam keadaan miskin. Maksudnya adalah tidak memiliki
harta dan penghasilam yang mencukupi keperluan mereka. Apabila mereka
memiliki harta atau pekerjaan yang mencukupi, berarti mereka tidak berhak
mendapatkan nafkah. Bila orang tua memiliki sebagian harta untuk mencukupi
sebagian kebutuhan saja, maka anak wajib menutupi kebutuhan lainnya.?

b. Anak mempunyai kelebihan harta. Kelebihan harta disini adalah setelah

m%ﬂcukupi kebutuhan sendiri dan keluarganya. Bagi yang tidak memiliki

kefl;bbihan harta sedikit pun, ia tidak wajib menanggung nafkah orang tua.*

&
E- 5. Jenis dan Kadar Nafkah Orang Tua
G,
= Kewajiban memberi nafkah kepada kaum kerabat adalah dalam jumlah
<
yaag bisa menutupi kebutuhan pokok, yaitu berupa gandum (nasi), lauk pauk,

ge)
OxAJ1

aian dan tempat tinggal. Sebab, hal itu diwajibkan dalam rangka

%8 |bid., hlm. 59.
2% Abdurrahman al-Jaziri, Op. Cit, V: 1135-1136.
% Ibid., him. 1136.
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©
mgnpertahankan hidup dan menghindari bencana, sehingga perkiraannya diukur

-
dengan hal itu.
=

—

o  Dikarenakan nafkah orang tua termasuk ke dalam nafkah sebab hubungan
kg_erabatan, maka dapat disamakan jenis nafkah yang diberikan kepada orang tua
~

sama seperti nafkah kepada kerabat.

b Dalam kitab Fath al-Mu’in, Asy-Syaikh Zain ad-Din ibn ‘Abd al- ‘Aziz al-

c
Mgli_ibari menjelaskan bahwa diwajibkan atas orang kaya laki-laki dan perempuan,

se?kjalipun kekayaannya itu dari hasil kerja sendiri yang sesuai dengan
ke%?udukannya, bila mempunyai kelebihan dari kebutuhan dirinya dan orang-
orang yang berada dalam tanggungannya selama sehari semalam, sekalipun masih
belum lebih jika hutangnya diperhitungkan, yaitu menanggung nafkah dan
pakaian serta lauk-pauk dan obat-obatan untuk orang tuanya ke atas, baik laki-laki
ataupun perempuan (kakek dan nenek) dan juga untuk anak-anaknya ke bawah
(cucu-cucunya), baik yang laki-laki maupun perempuan, jika memang kedua

ke}?mpok tersebut tidak memilikinya tanpa memandang kepada perbedaan agama

yaEg ada.®!
&
E- 6. Pembayaran Nafkah Orang Tua
G,
= Adapun yang berhak dalam pembayaran nafkah kepada orang tua jika
<
tegjapat banyak anak yang berkewajiban memberi nafkah orang tua, ada beberapa

pefndapat dari masing-masing mazhab, yaitu:

s

1.:Menurut Hanafiyyah

3! Asy-Syaikh Zain ad-Din ibn ‘Abd al-*Aziz al-Malibari, Fath al-Muin, |1: 1497.
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©
g Jika tingkat kekerabatan anak itu sama, seperti misalnya dua orang anak

Ialg-laki atau dua orang anak perempuan, atau seorang anak lelaki dan seorang
argk perempuan maka nafkahnya ditanggung bersama dengan pembagian yang
sa%a. Dalam nafkah ini, pembagiannya tidak mengacu pada hukum waris, yaitu
arg( laki-laki mengambil satu kali lipat dari bagian anak perempuan.®
Z.ﬁenurut Malikiyyah
‘E_ Ulama Malikiyyah berpendapat jika terdapat banyak anak yang
jeb)

berkewajiban menanggung nafkah orang tua maka nominal nafkah itu dibagikan

QD
kepada mereka sesuai dengan kemampuan ekonomi masing-masing.*

3. Menurut Syafi’iyyah

Bila orang tua memiliki banyak anak, maka nafkahnya dibagi rata di
antara anak-anaknya berdasarkan hak waris mereka menurut pendapat yang
menjadi pedoman. Bila anak-anaknya lelaki dan perempuan, yang lelaki

menanggung dua kali dari nafkah yang diberikan anak perempuan.®*
7

Y
4. Menurut Hanabilah
Bila anak yang memberi nafkah berjumlah lebih dari satu, maka jatah

nafkah dibagi di antara mereka berdasarkan ukuran warisan yang mereka dapat.*

7. Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum Islam
Menurut mazhab Hanafi ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum wajib

nafkah kepada kerabat mah}ram karena pernikahan. Artinya setiap orang yang

%2 \Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, X: 144.

% Ibid.

3 Abdurrahman al-Jaziri, Op. Cit, Al-Figh, V: 1135.
% Ibid., him. 1136.
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©
méj’éih terhitung mahram wajib dinafkahi. Oleh karena itu nafkah orang tua wajib

-
atas anaknya karena orang tua merupakan mahram bagi anaknya.*

1)
o  Sementara itu mazhab Maliki dan Syafi’i merujuk kepada ayat alQuran

daiam surat al-Isra’ ayat 23 dan surat Lugman ayat 15:
=~

S Lals 5 Labdal jich asie Gali L Bl cqan i o6 31 )543 ¥ & L
= g S 38 Lagd 085 L e ¥ 5 il Lngd 085

“I@n Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
damhendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
satah seorang di antara keduanya atau keduaduanya sampai berumur lanjut dalam
peﬂellharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
p@(ataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.” (Q.S. Al-Isra’ [17]: 23)*

ﬁjjﬂ@ﬂ\&%@gh@aﬁﬂ&@hﬁdwu@dﬁu\@cdJAlAuJ

Grsbasd i Loy a0 afia e G &5 ) G G e 05

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Lugman [31]: 15)*®

Mazhab Maliki dan Syafi’i berpendapat ayat di atas menunjukkan
o

wﬁibnya nafkah atas orang tua karena di antara bukti berbuat baik kepada orang
(¢]

tugadalah dengan memberi mereka nafkah.*
Sementara itu mazhab Hanbali merujuk kepada ayat al-Quran surat al-

Bagarah ayat 233:

.\

'mIaAI_gn drure

djlj.diéij&@l.mj\ Al & 351 Gal calalsS cilia GANY ) Mjuﬁ\,su
5 By o

m,symwymbjmy Wi § V) (a5 Y G Muuyy‘sju@u
CU&)&JJWGJIA@.\A&DSCPYMMU\UB dlddou\j\qugoﬁy

%

*® Ibid., him. 96.

%7 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, him. 427.
% Ibid., him. 654.

% Wahbah az-Zuhaili, Op. Cit, X: 143.
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©)

ifﬁj}dh ""\Lﬂeaduid\e&dccl.ﬁ)aesd‘ij\ \memu\euju%gug_dc
o Muﬂmm&\u\\ﬂsbdﬂﬁ

“Bara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi

an dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dq(_a{fa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bewtakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yaggg kamu kerjakan.” (Q.S. al-Bagarah [2]: 233)*

A Menurut mazhab Hanbali ayat di atas menunjukkan bahwa nafkah

QD
hu?(umnya wajib untuk setiap keluarga dekat yang mendapat warisan, baik

)

mendapat bagian tetap maupun hanya mendapat bagian asabah dari usul, furu’,
dan kerabat dekat seperti saudara, paman, beserta anak-anaknya. Antara ahli waris
terdapat kekerabatan yang menjadikannya lebih berhak mendapat harta orang
yang diwarisi daripada orang lain.** Oleh karena itu, sudah seharusnya
mengkhususkan wajibnya nafkah bagi mereka, tentunya dalam hal ini adalah
te%)nasuk nafkah orangtua.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ulama empat mazhab

sepakat tentang wajibnya seorang anak memberikan nafkah kepada kedua orang

DE.IIE[SI Ehl

tu Namun mengenai syarat-syarat yang mewajibkan nafkah kepada kedua orang

PIATE)

tua terdapat persamaan dan perbedaan pendapat antara ulama empat mazhab.

Pertama dalam hal syarat harus seagama. Mazhab Hanafi, Maliki dan

5]

nery wisey JureAg uvuf@ jo A318

i’i menjelaskan bahwa wajibnya memberi nafkah kepada orang tua tidak

“ Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit, him. 57
! Wahbah az-Zuhaili, Op.Cit, him. 96.
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©
dig}l;laratkan harus seagama, karena umumnya dalil yang mewajibkan nafkah.*?

-
Pepdapat ini diambil dari firman Allah swt. dalam surat Lugman ayat 15.
Di antara perbuatan ma’ruf atau berbuat baik kepada kedua orang tua

ah dengan memberi mereka nafkah meski berbeda agama dengan kita, karena

QD
y18w eyd

D

tersebut turun dalam konteks kedua orang tua kafir. Kata ma’ruf dapat

NI

diartikan antara lain hendaknya jangan sampai terjadi anak menikmati hidup

O
EngE

ecukupan, tetapi membiarkan kedua orang tuanya dalam keadaan fakir dan

memerlukan bantuan untuk mencukupkan kebutuhan hidupnya. Hal tersebut

g &

el

saAgatlah tidak layak apabila orang tua sampai meminta-minta kepada kerabat
lain, padahal anak-anaknya cukup mampu untuk memberikan nafkah hidup orang
tuanya. +*

B. Penelitian Terdahulu

Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan kajian

terhadap skripsi terdahulu. Dan penulis telah menemukan beberapa skripsi yang
7

me:miliki tema mirip dan memberikan perbedaannya. Skripsi-skripsi tersebut
(¢]

adalah sebagai berikut:
~

I

a1, Fikry Maulana Maghribi dalam skripsinya yang berjudul “Kewajiban
Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif”.
Dalam skripsinya fokus terhadap bagaimana kewajiban seorang anak
kepada orangtua menurut hukum Islam dan hukum positif di Indonesia

dengan studi penelitian pustaka.

*2 1bid, him. 99.
* Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat: Kajian Figih Lengkap, (Jakarta: PT

RafaGrafindo Persada, 2010), him. 172.
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Okta Vinna Abri Yanti dalam skripsinya yang berjudul “Hak Nafkah Istri
Dan Anak Yang Dilalaikan Suami Dalam Perspektif Kompilasi Hukum
Islam (Studi Kasus Desa Purwodadi 13a Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah)”. Dalam Skripsinya membahas kewajiban suami untuk
memenuhi hak nafkah untuk istri tapi dilalaikan menurut perspektif KHI
(Kompilasi Hukum Islam).

Moh. Sulaiman, tahun 2009, skripsi dengan judul: Penentuan Tempat
Tinggal Bersama oleh Orang Tua Sebagai Penyebab Terjadinya Perceraian
di Pengadilan Agama Sumenep No. 1208/Pdt.G/2008/PA.Smp. penelitian
ini menitik beratkan pada intervensi orang tua dalam penentuan tempat
tinggal bersama keluarga anak dan juga faktor dominan penyebab
perceraian di Pengadilan Agama Sumenep. Letak perbedaan penelitiannya
terletak pada kasus yang berbeda dengan penelitian yang akan peneliti
kaji, penelitian sebelumnya menganalisis dasar hukum hakim dalam
memutuskan perkara perceraian penentuan tempat tinggal bersama oleh
orang tua, sedangkan penelitian yang akan peneliti bahas mengenai
tanggung jawab orangtua terhadap anak pasca menikah dan juga
bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anak pasca menikah
menurut hukum Islam.

Irfan Rafiq Bin Shaari penelitian yang berjudul “Konsep Pembinaan Birrul
Walidain Dalam Al-Qur’an (Kajian Analisis Deskriptif Tafsir Maudhu’i)”.
(Skripsi S1 Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017). Irfan Rafig Bin Shaari
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menyimpulkan penelitiannya bahwa didalam Al-Qur’an terdapat banyak
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkait dengan Birrul Walidain. Selanjutnya
kedua mufassir menjelaskan bahwa, anak-anak secara khusus memang
sangat memerlukan arahan untuk berbakti kepada kedua orang tua,
generasi yang mendidik dan merawatnya. Pada penelitian ini penulis
menggunakan teori yang dengan skripsi yang telah dijelaskan di atas yaitu
mengenai kewajiban anak kepada orang tuanya tetapi pada penelitian yang
telah di bahas penulis memiliki perbedaan dimana pada penelitian tersebut
menjelaskan kewajiban anak perempuan kepada orang tuanya pasca
menikah.

“Hak Nafkah Anak Dalam Hukum Keluarga Islam Indonesia” oleh Alfian
Qodri Azizi, Mahasiswa Jurusan Syariah Progam Studi Hukum Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut memiliki persamaan
dengan penelitian ini dilihat dari segi kajian tentang hak nafkah anak.
Penelitian di atas, meneliti tentang nafkah anak dalam keluarga. Adapun
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus
penelitian ini yang lebih diarahkan pada hak nafkah. Dalam penelitian ini,
peneliti tidak meneliti tentang nafkah anak menurut perspektif figih dan

perundang-undangan di Indonesia.
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©
I BAB Il
Q
G
g- METODE PENELITIAN
o
A3Jenis Penelitian

> Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana dalam penelitian

n

intidak menggunakan angka-angka statistik, akan tetapi berupa data-data yang
ak(%)n di paparkan dalam bentuk narasi, yang hanya menggambarkan apa adanya
da;l‘liT suatu variable, gejala atau keadaan dan tidak bermaksud untuk menguji
hip;E';')tesis.44
c

Adapun dari jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (Field
Research) atau bisa disebut dengan penelitian empiris, yaitu peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang aktual, relevan dan objektif.
Sehingga metode yang digunakan adalah deskirptif kualitatif, deskriptif karena

berupa data hasil wawancara dan observasi yang dinarasikan, sedangkan kualitatif

kefena tidak menggunakan angka-angka statistik.
o8]

o
B.iokasi Penelitian
+¥]
E- Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di lingkungan masyarakat yang
G,

berada di Kelurahan Langgam, Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan.

A

Kaena pada wilayah ini terdapat keluarga yang merawat dan menafkahi kedua

L
oF@ngtuanya.
Lo =

* Suharsimi Arikunto, Management Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 234.
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CSubjek dan Objek Penelitian

10 ).

1.

nery eysng NI 1w eyd

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan
penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian pada kasus ini adalah anak
yang bekerja untuk memenuhi nafkah rumah tangganya dan orangtuanya
di Kelurahan Langgam.

Objek Penelitian adalah masalah yang di jadikan focus utama dalam
penelitian. Secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang
dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian. Maka dalam kasus dan
permasalahan ini objek penelitian adalah keharmonisan pasangan yang

memenuhi nafkah orangtua di Kelurahan Langgam.

D. Populasi dan Sampel

1.
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A

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang dapat menjadi
sumber data penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulanya.
Populasi penelitian ini diambil dari seluruh keluarga di Kelurahan
Langgam Kecamatan Langgam yang menafkahi orangtua yaitu sebanyak 5
(lima) pasutri.

Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil populasi yang diteliti. Sampel
ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifatnya akan diukur dan
mewakili populasi yang ada. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 5
suami Generasi Sandwich di Kelurahan Langgam, Kecamatan Langgam,
Kabupaten Pelalawan. Dengan adanya sampel ini maka proses penelitian

akan lebih mudah dan sederhana.
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umber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan

seklunder, yaitu :

1w

Nely ejlsns NN X
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a. Sumber data primer, merupakan data yang langsung diperolen melalui

penelitian lapangan dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang
menjadi narasumber di tempat penelitian kemudian dicatat untuk pertama
kalinya. Data primer dalam penelitian ini adalah informasi lisan atau
keterangan-keterangan keluarga beda agama, hasil dari wawancara pihak
terkait yang dalam hal ini adalah lima suami yang dikatakan generasi
sandwich.
Sumber data sekunder, yakni dengan melengkapi analisa terhadap sumber
data primer, yakni penjelasan-penjelasan ataupun penafsiran yang
mendukung data primer untuk mendapatkan pengertian, pemahaman, dan
analisa yang utuh. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a) Al-Quran dan terjemahnya,

b) Kitab Al-Figh Asy-Syafi’i AI-Muyassar karya Wahbah az-Zuhaili,

c) Buku Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan karya Amir Syarifuddin,

d) Buku Pengantar Studi Hukum Islam karya Marzuki,

e) Abdurrahman al-Jaziri Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah,
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f) Muhammad Ibrahim Al-Jamal Terjemahan Figih Wanita,
diterjemahkan oleh Anshori Umar Sitanggal dari judul asli Fighul
Mar’aatill Muslim,

g) Abdurrahman al-Jaziri Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah,

h) Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia,

i) Slamet Abidin dan Aminuddin Figh Munakahat I.

eknik Pengumpulan Data

Data akan diperoleh melalui beberapa teknik pengambilan data, yakni

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1.
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N

Observasi yaitu kegiatan mengamati ke lokasi obyek penelitian untuk
mendapatkan gambaran secara global maupun rinci terhadap gejala- gejala
yang terkait langsung dengan fokus penelitian, juga sebagai alat
pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu
maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam situasi
sebenarnya maupun situasi buatan.

Wawancara, wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan
mengadakan sebuah dialog untuk mendapatkan informasi dengan bertanya
langsung kepada anak yang telah menikah dan harus memenuhi nafkah
orangtuanya. Dalam tehnik ini penulis mempersiapkan daftar pertanyaan
yang disusun secara terbuka dan terstruktur. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara testruktur, yaitu

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sudah dipersiapkan. Sebagai
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subyek yang diwawancarai adalah masyarakat Kelurahan Langgam,
Kecamatan Langgam sebagai responden dan informan baik dari pihak
orang tua ataupun pihak anak yang sudah berkeluarga.

Dokumentasi, yaitu data-data yang berupa buku-buku, majalah, tulisan,
gambar atau dalam bentuk lain yang dapat menunjang data dalam
penelitian. Tehnik ini digunakan untuk melengkapi data yang di peroleh

melalui tehnik observasi dan wawancara.

exsng NIN!jw eydio ey @

GZTekhnik Analisis Data

nem

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang yang berperilaku
yang dapat dimengerti.* Kemudian data-data tersebut diuraikan sedemikian rupa

sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang akan diteliti.

HU')I'ekhnik Penulisan

% Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskripsikan data
te%@but dengan menggunakan metode sebagai berikut:

%1. Metode dedukatif

E- Metode dedukatif yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau
pe‘%dapat-pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan diambil

>

neny wisey jieiAg uejng » £

mpulan secara khusus.

*® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2015), him.
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Metode Deskriptif

Metode deskriptif ini mengemukakan data-data yang di perlukan apa

dio jey o

adg@nya, lalu di analisa sehingga dapat di susun menurut kebutuhan yang

=
diperlukan dalam penelitian ini.
~

|. Sistematika Penulisan
=
g; Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang diuraikan
w

daé;am penulisan ini, maka penulis membuat sistematika penyusunan penulisan ini

ke?alam lima bab, dimana masing-masing bab dibagi ke dalam sub-sub sebagai

c
berikut:

BAB | : PENDAHULIAN
Bab ini berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : LANDASAN TEORI

w
&  Bab ini berisi pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, syarat wajibnya
(¢]
@ nafkah orangtua, jenis dan kadar nafkah orangtua, pembayaran nafkah
+¥]
E_ orangtua, gugurnya nafkah orangtua, kewajiban anak menafkahi orangtua
o]
S perspektif hukum Islam, dan penelitian terdahulu.
E-

B@B 111 : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian populasi dan sampel, sumber
data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data, tekhnik penulisan

dan sistematika penulisan.
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IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi Gambaran umum Kelurahan Langgam, sejarah kelurahan,
kondisi geografis dan demografis kelurahan Langgam, agama dan budaya,
kegiatan ekonomi penduduk kelurahan Langgam, pemahaman rumah
tangga tentang tanggung jawab utama nafkah, dan analisis konsep prioritas
utama nafkah dalam tinjauan hukum Islam dalam mewujudkan keluarga

harmonis.

B V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang akan menjawab pokok masalah. Sedangkan
saran-saran berisi tentang rekomendasi penyusunan tentang pembahasan

dalam penelitian ini yang perlu dilakukan.
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{ah]
-
o KESIMPULAN DAN SARAN
=

A.El-)KeS|mpuIan
=]
— Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
=

keSimpulan sebagai berikut:
=
g’ Generasi sandwich di Kelurahan Langgam terjadi karena keterlibatan
w
& orang tua dalam rumah tangga anak terutama dalam hal nafkah sebagai
m - - - - -
o  bentuk tanggung jawab anak pasca menikah. Keterlibatan orangtua ini
c

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn dTure[sy 3je3s

banyak terjadi pada rumah tangga anak yang bertempat tinggal berdekatan
atau masih dalam satu rumah. Seorang generasi sandwich di Kelurahan
Langgam tidak hanya harus mencukupi kebutuhan anak dan istri serta
orangtua saja tetapi juga adiknya dalam satu waktu walaupun dengan
kondisi yang pas-pasan karena mereka masih mempunyai kesadaran
bahwa sebagai seorang suami dan seorang anak sudah menjadi tanggung
jawabnya untuk menghidupi keluarganya.

Konflik yang terjadi pada rumah tangga generasi sandwich di Kelurahan
Langgam adalah kurangnya komunikasi antara suami istri dalam masalah
keuangan rumah tangga. Sebagai suami dan istri sudah semestinya
menjaga komunikasi dengan baik dalam setiap persoalan rumah tangga
terutama dalam hal tanggungan nafkah. Demi menjaga keutuhan rumah
tangga tetap harmonis, seorang suami sangat berperan penting karena ia

merupakan kepala keluarga .

67
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Dalam hukum Islam ketentuan seorang anak memberikan nafkah bagi
orangtua itu pertama dilihat dari syarat orang tua, yaitu misal orang tua
dalam keadaan miskin, seorang anak baru dibebankan kewajiban jika ia
mempunyai kelebihan harta dan mampu untuk bekerja. Kadar nafkah dari
anak menurut hukum Islam adalah sekedar mencukupi kebutuhan orang

tua semampunya.

Setelah penulis memberikan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis

mémberikan saran-saran sebagai berikut:

1.
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w

Sebagai seorang anak sudah semestinya merawat dan memenuhi
kebutuhan orangtua terutama apabila orangtua yang dalam kesusahan. Dan
sebagai seorang suami juga memiliki tanggung jawab dan jangan sampai
melalikan kewajibannya terhadap anak dan istrinya terutama dalam hal
memenuhi nafkah. Seharusnya merawat orang tua menjadi ajang untuk
mengejar surga Allah melalui bakti kepada orang tua. Ada hak orang tua
dalam harta anaknya.

Sebagai orangtua juga tidak seharusnya menuntut anaknya menuruti
keinginan orangtua, apalagi jika keinginan tersebut bukanlah menjadi
tanggung jawab sang anak apabila sudah menikah. Namun jika anak
mampu juga tidak apa-apa karna bukan sebuah kewajiban menurutinya.
Bagi pemerintah terkait, diharapkan dapat melakukan upaya pencegahan

terhadap tindakan penelantaran orang tua oleh anak. Dan juga bagi
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masyarakat agar dapat turut serta mengawasi dan melaporkan apabila

dilingkungan sekitarnya terdapat tindakan penelantaran orang tua.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 Jurusan
= Fakultas
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: SUCIHIRNA SYAHRI RAMADHANI
: 12020121440

: Hukum Keluarga

: Syari’ah dan Hukum

untuk melaksanakan Riset dengan judul * Tinjauan Hukum Islam terhadap

Eewajiban anak yang telah menikah dalam memenuhi nafkah orang tua di Kelurahan
Kanggam Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan™
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Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan)
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